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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting, 

karena dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang 

akan disampaikan seseorang. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur 

penting diantaranya adalah pesan, karena pesan disampaikan melalui 

media yang tepat, bahasa yang dimengerti, kata-kata yang sederhana dan 

sesuai dengan maksud, serta tujuan pesan itu yang akan disampaikan dan 

mudah dicernah oleh komunikan. 

Hidup ini dikendalikan media massa, kalimat itu tidak dapat 

dipungkiri lagi bila diamati dari individu atau masyarakat terhadap 

berbagai program kumunikasi melalui media massa seperti surat kabar, 

majalah, radio, televise, dan film. Belum lagi munculnya media on line 

(internet). Sejak bangun tidur, melakukan aktivitas harian, sampai tidur 

kembali kita tidak lepas dari terpaan atau menerpakan diri terhadap media 

massa. Perkembangan media massa ini merupakan kebutuhan dalam 

mendukung berbagai aktivitas masyarakat. Dalam era global saat ini, 

teknologi yang berkembang lebih memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh informasi secara tepat dan mengikuti perkembangan. 
1
 

                                                           
       

1
 Elvirano Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: sindiosa rekamata media 

,2004), h. 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

Salah satu media yang mempunyai peluang besar saat ini adalah 

film, karena hampir semua orang dari berbagai kalangan usia menyukai 

film. Gambar bergerak (film) merupakan bentuk dominan dari komunikasi 

massa visual di belahan dunia ini. Film juga dianggap sebagai media 

komunikasi yang ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena 

sifatnya yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan 

gambar dan suara, film mampu bercerita banyak dalam waktu singkat. 

Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus ruang dan 

waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat 

mempengaruhi audiens. Lebih dari ratusan orang menonton film di 

bioskop, film televisi dan film video laser setiap minggunya bahkan setiap 

harinya.
2
 

Film adalah teknik audio visual yang sangat efektif dalam 

mempengaruhi penonton-penontonnya. Ini merupakan kombinasi dari 

drama dengan panduan suara dan musik, serta drama dengan panduan dari 

tingkah laku dan emosi, dapat dinikmati benar-benar oleh penontonnya, 

sekaligus dengan mata, telinga dan diruang yang remang-remang, antara 

gelap dan terang.
3
 

Pesan dalam film terkadang bergantung pada masing-masing 

personal dalam memaknai dan menafsirkan isi dari film itu sendiri. Disini 

pelajaran tentang perfilman sangat penting untuk mengetahui isi pesan 

dalam film tersebut. Karena jika kita hanya menikmati film dari segi 

                                                           
       

2
 Ahmad Y. Sumantho, Jurnalistik Islami, (Jakarta: Harakah, 2002),  h. 64 

       
3
 A. W. Widjaja, Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 84 
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3 

 

hiburan saja maka itulah fungsi film. Namun jika kita menela’ah secara 

edukatif, maka sebuah film dapat memberi kita sebuah inspirasi dan 

bahkan lebih dari sekedar itu.
4
 

Sebagai media, film berfungsi mewujudkan komunikasi yang 

mencakup berbagai fase dalam kegiatan kehidupan. media ini merupakan 

landasan pembentukan pengertian dengan tujuan mempengaruhi penerima 

pesan untuk bertindak sesuai dengan tujuan dari komunikasi tersebut. 

Berkenaan dengan pengaruh film pendidikan sebagai media yang 

membentuk watak (The Effect of Movie on Attitude) dan pribadi, maka 

perlu ditinjau substansi film, terutama dari berbagai pesan yang 

dikandungnya. 

Setiap karya pasti didalamnya mengandung dan menawarkan pesan 

moral dan tentunya banyak sekali jenis dan wujud ajaran moral yang 

dipesankan. Melalui gambar, cerita, sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh 

itulah para pembaca atau audiens diharapkan dapat mengambil hikmah 

dari pesan-pesan moral yang disampaikan, yang diamanatkan.
5
 Pesan 

moral adalah amanat yang terkandung dalam cerita baik tersurat maupun 

tersirat, sehingga mampu memberi pelajaran bagi semua para penonton 

atau audiens yang menikmati isi dalam cerita-cerita tersebut. Melalui 

cerita sarana itu, penonton secara tidak langsung dapat belajar merasakan 

dan menghayati berbagai permasalahan kehidupan yang sengaja 

ditawarkan pengarang. Sehingga produk karya seni dan budaya dalam film 

                                                           
       

4
 Verhar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: UGM Press, 1995), h. 16 

       
5
 Burhan Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: UGM Press, 2012), h. 321 & 323 
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dapat membuat penonton menjadi manusia yang lebih arif dan dapat 

memanusiakan manusia. 

Sudah keharusan bahwa setiap muslim mempunyai tugas 

kewajiban mulia untuk menyampaikan dakwah kepada orang lain, sesuai 

dengan pengertian dakwah itu sendiri ialah mendorong atau mengajak 

manusia dengan hikmah untuk melakukan kebajikan, kebaikan, serta 

mengikuti petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya yang menyuruh mereka 

berbuat baik serta melarang mereka melakukan  perbuatan munkar, agar 

memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
6
 

  بَ لِّ غُ وا بَ لِّ ا بَ بَْ ا آبَتةًا

Artinya: “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari).
7
 

Dan dakwah yang tidak diiringi dengan keikhlasan akan 

menghasilkan sesuatu yang sia-sia, karena Allah SWT tidak akan 

menerima amal yang tidak didasari dengan keikhlasan. 

Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata : Saya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, 

طَّابِارض اْ نِاوْ خبَ ربَ مبَ نْا غُ ا اِ اآبَ غُْ اغُا:ا بَاابَا.ا بَ اربَ غُْ ابَ مِْ جغُ لّا:ا بَ اا كِغُ اونَِّمبَ ا اِ  يَّّاثِا بَ ااغُ ااوْلابَْ مبَ ونَِّمبَ

ى اانبَ بَ ْ  ِ اِ.اومْرِئٍامَّ اربَ غُ ا اِ بَ حغُ غُاوِ  بَ ْ  ِِ ا بَِ ْ ربَ اربَ غُ حغُ غُاوِ بَ ا اِ بَ انبَجْاِ ْ ربَ نْا بَ حغُ غُا.ا بَمبَ انبَجْاِ ْ ربَ نْا بَ امبَ  بَ

اوِ بَيْ بَا ربَ اا بَاجبَ امبَ حغُ غُاوِ  بَ أبَةٍاآبَْ كِحغُ بَاا بَِ ْ ربَ نْيبَااآغُصِيْبغُ بَااوبَِ اومْربَ ادغُ و بخارىا امـس م.اوِ  بَ  

                                                           
       

6
 Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1995), h. 10-11 

       
7
 http://muslim.or.id/akhlaq-dan-nasehat/sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html diakses 

pada tanggal 18 Agustus 2015, Pukul 11.27 

http://muslim.or.id/akhlaq-dan-nasehat/sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html
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Artinya: “Sesungguhnya sah atau tidaknya suatu amal tergantung 

pada niat. Dan sesungguhnya setiap orang akan diberi balasan menurut 

niatnya.  

Dan barangsiapa yang berhijrah karena thaat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, maka dia akan diberi balasan hijrahnya karena thaat kepada 

Allah dan Rasul-Nya.  

Dan barangsiapa yang berhijrah karena menginginkan 

keuntungan dunia yang akan didapatnya atau karena menginginkan 

wanita yang dia akan mengawininya, maka hijrahnya itu akan diberi 

balasan menurut niatnya dia berhijrah itu”. (HR. Bukhari dan Muslim).
8
 

Mencari ilmu tak hanya bisa melalui ilmuwan, seorang ibu yang 

berprofesi menjadi ustadzah dengan keikhlasan hatinya juga bisa 

memberikan kita banyak pelajaran kehidupan. Dari film yang berjudul 

“Ummi Aminah” dapat menyentuh kita dengan berbagai pelajaran 

kehidupan. Alasan peneliti mengangkat judul ini karena: 

1. Dalam film Ummi Aminah film ini mencerminkan tentang bagaimana 

sosok seorang ibu yang memiliki sifat ikhlas dalam berbuat suatu amal 

kebajikan maupun dalam menghadapi beragam cobaan yang datang 

dari Allah SWT. 

2. Konflik yang ada dalam film ini adalah potret kehidupan masyarakat 

Indonesia dimana keseharian hidup manusia sangat banyak wanita 

yang mudah goyah imannya karena suatu permasalahan hidup.  

                                                           
8
 http://allmynotes-51.blogspot.com/2013/01/hadist-hadist-tentang-ikhlas.html diakses pada 

tanggal 18 Agustus 2015 Pukul 11.29 

http://allmynotes-51.blogspot.com/2013/01/hadist-hadist-tentang-ikhlas.html
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3. Banyaknya nilai-nilai positif dalam keluarga yang dituturkan di film 

ini seperti makna penting ikatan sebuah keluarga.
9
  

4. Kisah dalam film Ummi Aminah ini, mencerminkan realita hidup yang 

terjadi di masyarakat dalam kehidupan keseharian manusia. Oleh 

karena itu, film ini dapat memotivasi para penonton khususnya para 

wanita untuk selalu ikhlas dan tawakal demi mempertahankan dan 

memperoleh kebahagiaan dalam kehidupan. 

Ummi Aminah merupakan sebuah film yang dirilis tepatnya pada 

tanggal 05 Januari 2012. Film yang bertajuk religious ini mendapat 

berbagai tanggapan dari lapisan masyarakat. Film Ummi Aminah 

dibintangi oleh Nani Widjaja, Rasyid Karim, Paramitha Rusady, Ruben 

Onsu, dan artis serta aktor terkenal lainnya. Film Ummi Aminah 

disutradarai oleh Aditya Gumay dan Raam Punjabi sebagai produsernya. 

Rating film Ummi Aminah adalah untuk semua umum (general). 

Film Ummi Aminah ini mengingatkan kita bahwa setiap manusia 

pasti mempunyai masalah dan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya, 

tergantung bagaimana cara manusia itu untuk menyikapi masalah tersebut. 

Dalam film Ummi Aminah ini menggugah hati nurani kita yang terpuruk 

atas masalah yang kita alami. 

Kisah yang berawal dari kehidupan seorang ibu yang berprofesi 

sebagai ustadzah yang memiliki ribuan jamaah setia, dimana ia 

berceramah masjid selalu penuh. Padahal, ia tidak pernah meminta 

                                                           
       

9
 http://www.m-edukasi.web.id/search/label/sinopsis%20umi%20aminah di akses pada 2 

Februari 2014, pukul 09.00 Wib 

http://www.m-edukasi.web.id/search/label/sinopsis%20umi%20aminah


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

bayaran. Ustadzah terkenal itu biasa dipanggil Ummi Aminah (Nani 

Widjaja) yang mempunyai dua anak yaitu Umar (Gatot Brajamusti) dan 

mempunyai istri bernama Risma (Yessy Gusman) sedangkan Aisyah 

(Cahya Kamila) seorang ibu rumah tangga adalah anak kedua Ummi yang 

bersuamikan Hasan (Budi Chaerul). Dari suami keduanya yang biasa 

dipanggil abah (Rasyid Karim) Ummi Memiliki lima anak yang pertama 

yaitu Zarika (Paramitha Rusadi), Zainal (Ali Zainal), Zubaidah (Genta 

Windi), Zidan (Ruben Onsu) dan Ziah (Zee Zee Shahab). 

“Ummi Aminah” mengisahkan Ummi Aminah, seorang ibu rumah 

tangga yang berprofesi sebagai ustadzah yang tidak pernah meminta 

bayaran. ia mempunyai banyak jamaah setia, kemana pun Ummi Aminah 

ceramah? Pasti dipenuhi dengan jamaah setianya. Lantas dimana 

keistimewaannya? Aditya Gumay Mengemas kisah ini dengan latar 

kehidupan sehari-hari Ummi Aminah yang selalu diterpah suatu masalah. 

Di ceritakan dari anak-anak Ummi Aminah yang hampir satu 

persatu mempunyai masalah, adalah salah satu cobaan bagi Ummi 

Aminah. Yang pertama Zarika, dia seorang wanita karir sukses yang was-

was dengan usianya. Ia belum punya jodoh, Zarika sempat memiliki 

hubungan khusus dengan bawahannya yang bernama Ivan (Temmy 

Rahadi) yang sudah beristeri, Dewi (Elma Theana). Di jejaring sosial, 

Zarika menjadi bulan-bulanan, dituduh sebagai perempuan perebut suami 

orang. Ummi pun meminta Zarika mengakhiri hubungan mereka dan 

meminta maaf kepada istrinya Ivan. Ummi tidak Ridho Dunia akhirat, jika 
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zarika tidak mengakhiri hubungannya dengan Ivan. Meskipun istri Ivan 

telah tahu tentang hubungan suaminya dengan Zarika, dia ikhlas apabila 

Ivan menceraikan dan menikah dengan Zarika. Namun Zarika lebih 

memilih untuk mengakhiri dan meminta maaf kepada Dewi. 

Istri Zainal, Rini (Revalina S Temat) tengah mengandung anak 

kedua. Mereka masih menumpang di rumah Ummi. Kerja Zainal hanya 

menyopiri Ummi ke berbagai tempat ceramahnya. Untuk menambah 

penghasilan, Zainal mencoba jualan sepatu di tempat-tempat Ummi 

ceramah. Bisnis itu dirintis dari temannya yang awal mulanya menawari 

zainal untuk menjajahkan sepatunya. Tapi nasib malang baginya, ternyata 

Zainal dimanfaatkan teman bisnisnya sebagai kurir narkoba. Zainal sendiri 

tidak sadar, bahwa dirinya telah dimanfaatkan oleh temannya. Sore itu 

penangkapan Zainal disaksikan jamaah Ummi. Biarpun sebenarnya Zainal 

tidak tau apa-apa tapi barang bukti ada dalam sepatu yang dibawa Zainal. 

Sehingga Zainal harus dipenjara. Ketika istrinya melahirkan, Zainal belum 

dibebaskan dari penjara, dia harus menanggung akibat perbuatan yang 

sesungguhnya tidak dia lakukan. 

Bukan hanya persoalan Risma, Zarika dan Zainal, masalah Zidan 

juga membuat Ummi harus lebih tawakal. Abah masih sulit menerima 

keadaan Zidan yang sifatnya seperti perempuan. Sementara Zubaidah 

merasa tak pernah diperhatikan Ummi. Pendidikannya rendah, Zubaidah 

merasa tidak dipercaya Ummi sebagai asisten ustadzah kondang. Persoalan 
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keluarga Ummi makin menggunung ketika Abah tertipu bisnis jual-beli 

tanah kontrakan. 

Setelah mendapat masalah bahwa anak laki-lakinya dipenjara, 

berita pun menyebar ke berbagai kalangan. Sehingga banyak dari pihak 

sponsor yang membatalkan undangan Ummi untuk berceramah, dan 

beberapa saat setelah itu Ummi merasa terpuruk. Ummi memutuskan 

untuk menangkan diri ke suatu tempat bersama keluarganya. Dari situ 

Ummi berbicara kepada Abah bahwa Ia akan berhenti untuk berdakwah, 

Ummi merasa malu dengan semua yang dilakukan oleh anak-anaknya 

sedangkan selama ini ketika berdakwah Ummi selalu menyampaikan hal 

yang baik dan Ummi juga sudah mengajarkan kebaikan kepada setiap 

anaknya. Namun Abah tetap memberi semangat kepada Ummi, Abah 

mengatakan “ketika kita menerima cobaan, berarti kita masih hidup dan 

kita harus mensyukuri setiap cobaan yang diberikan oleh Allah”. 

Setelah beberapa bulan Ummi sempat berhenti berceramah, ada 

salah satu radio yang memanggil Ummi untuk berceramah melalui radio. 

Tetapi tidak mau langsung untuk menerimanya, melainkan 

mempertimbangkan terlebih dahulu dan semua anggota keluarga sangat 

mendukung untuk memberi semangat kepada Ummi. Ummi Aminah 

akhirnya mau berceramah kembali, Dalam ceramahnya kali ini dia 

mengambil tema dari apa yang telah ia alami dalam kehidupan sehari-

harinya, ia mengatakan “musibah adalah sesuatu yang tidak dapat manusia 

hindari, setiap masalah tergantung bagaimana manusia itu menyikapinya? 
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Ada hikmah di setiap musibah, musibah itu dapat menjadi pengingat bagi 

kita. Sehingga kita bisa sebagai manusia dapat lebih mawas diri dalam 

setiap perbuatan”. Ummi juga mengatakan ”dalam Surat Al-Baqarah ayat 

286, Allah tidak akan memberikan beban atas kesanggupan umatnya, ia 

mendapatkan pahala karena usaha dan mendapatkan siksa karena 

perbuatannya”. 

Namun dari semua cobaan yang Ummi hadapi, ia berusaha untuk 

ikhlas dalam menghadapi setiap cobaan yang dialaminya. Ummi Aminah 

secara tidak langsung mengajak kita bercermin, bahwa kita sebagai 

manusia harus bisa bersyukur, sabar dan ikhlas atas setiap ujian yang 

diberikan. Tanpa bersifat menggurui, film Ummi Aminah ini sebagai 

pengingat diri untuk meluruskan niat setiap apa yang akan kita lakukan. 

Bagi peneliti, ini sebagai pengingat diri untuk meluruskan niat 

setiap apa yang akan kita lakukan keikhlasan menjadi pelajaran penting 

pada film ini. Ummi Aminah secara tidak langsung telah mengajak kita 

bercermin, sudahkah kita bersyukur dan ikhlas dalam setiap cobaan yang 

diberikan kepada kita. Maka dari itu peneliti menggunalan film “Ummi 

Aminah” sebagai objek penelitian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari fenomena sosial dakwah diatas, maka untuk memperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan diteliti. Perlu 

kiranya peneliti memfokuskan permasalahan sebagai berikut: 
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“Bagaimana pesan Ikhlas yang terkandung dalam film “Ummi Aminah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan 

Ikhlas dalam film “Ummi Aminah”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Secara Teoritis: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai kajian film Ummi Aminah sebagai referensi mahasiswa 

KPI (Komunikasi Penyiaran Islam) yang ingin mnengetahui 

metode analisis terhadap pesan dakwah melalui film. 

b. Menambah informasi untuk pengembangan kualitas dalam ilmu 

dakwah, baik secara teoritis maupun praktis. 

2) Secara Praktis: 

a. Memperluas ajaran agama islam dengan cara berdakwah melalui 

film. 

b. Penelitian ini bisa dijadikan tambahan keilmuan dan 

pengembangan bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
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E. Konseptualisasi 

Untuk memperjelas gambaran umum tentang judul yang digunakan 

dalam skripsi ini maka penulis memberikan beberapa konsep dalam bahasa 

yang digunakan dalam penelitian judul ini. 

Adapun beberapa konsep yang digunakan dalam judul skripsi ini 

adalah: 

1.) Pesan Dakwah: 

Materi dakwah ialah untuk menjelaskan isi dakwah berupa kata, 

gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah. Jika 

dakwah melalui tulisan, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika 

dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara itulah pesan 

dakwah. Jika melalui tindakan, maka tindakan baik yang dilakukan itulah 

pesan dakwah. 

2.) Ikhlas: 

Yang dimaksud dengan Ikhlas adalah mengarahkan seluruh amal 

perbuatan semata kepada Allah, bukan yang lain. Bukan untuk apa pun 

dan bukan untuk siapa pun. Bukan mempersembahkan ibadah kepada 

malaikat atau raja, tidak menyembah pohon atau batu, bukan pula 

menyembah matahari atau bulan. Ikhlas adalah menghadapkan seluruh 
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amal perbuatan batiniah kepada Allah semata, demikian pula dengan amal 

perbuatan lahiriah.
10

 

3.) Film: 

Definisi Film menurut UU 8/1992 ialah karya seni cipta dan 

budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang 

dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, 

pita video, piringan video atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya 

dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronik atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara yang dapat 

dipertunjukan atau ditayangkan dengan system proyeksi mekanik, 

elektronik atau yang lainnya.
11

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan sistematika yang jelas maka pada skripsi ini 

penulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan merupakan pengantar skripsi ini terdiri 

dari beberapa sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika 

pembahasan. 

                                                           
       

10
 Prof. Dr. ‘Umar sulaiman ‘Abdullah asyqar, Menyelami Telaga Ikhlas, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2007), h. 14. 
       

11
 http://sinaukomunikasi.wordpress.com/2011/10/05/sinematografi-i-pengantar/ di akses pada 

2 Februari 2014, pukul 09.30 Wib 

http://sinaukomunikasi.wordpress.com/2011/10/05/sinematografi-i-pengantar/
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Bab dua ini peneliti menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang 

meliputi: pesan dakwah, ikhlas, film, kajian teoritik, dan beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan tambahan dalam 

penelitian. 

  Bab tiga ini peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang 

meliputi: tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan tahapan 

penelitian. 

Bab empat ini peneliti menjelaskan tentang penyajian data dan 

analisis data yang meliputi: Berisi penyajian dan analisis data dari bab-bab 

sebelumnya, yang memuat tentang deskriptif obyek penelitian, penyajian 

data, analisis data, serta interpretasi keikhlasan. 

Bab lima ini adalah penutup yang berisi kesimpulan, kesimpulan 

yang dimaksud sebagai jawaban langsung dari permasalahan, sedangkan 

saran untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 


